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ABSTRAK

Yola Armelia : Pengaruh Uang Saku Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku
Konsumtif Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Padang

Pembimbing : Prof. Dr. H Agus Irianto

Kebutuhan manusia selalu mengalami perubahan sesuai dengan tuntutan
zaman, mahasiswa mengkonsumsi barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Pendapatan mahasiswa bisa berasal dari uang saku yang diberikan
keluarga, beasiswa dan upah (saat bekerja). Tindakan mahasiswa mengkonsumsi
barang dan jasa secara berlebihan (boros) termasuk perilaku konsumtif. Faktor-
faktor pendukung perilaku konsumtif diantaranya uang saku dan gaya hidup, gaya
hidup diartikan sebagai bagaimana seseorang beraktifitas, berpendapat dan
melakukan minat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh uang saku
dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang. Penelitian ini menggunakan Analisis Jalur, hasil dari
penelitian ini adalah faktor uang saku dan gaya hidup membuktikan adanya
pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif manasiswa Fakultas

Ekonomi Universitas Negeri Padang.

Kata kunci : perilaku konsumtif, uang saku, gaya hidup.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mahasiswa merupakan harapan penerus bangsa untuk mampu menjalan-
kan kewajiban yang berkaitan dengan akademik di perguruan tinggi. Sesuai
dengan tujuan dari mahasiswa itu sendiri dalam memasuki dunia perguruan
tinggi terutama untuk meningkatkan kualitas di bidang ilmu pengetahuan, ke-
pribadian, tingkah laku dan untuk meningkatkan taraf hidup. Tidak sedikit
orang yang harus berkorban untuk dapat melanjutkan pendidikannya ke ranah
perguruan tinggi, terutama pengorbanan dalam segi materi. Banyak orang tua
yang harus megeluarkan uang yang tidak sedikit untuk memenuhi kebutuhan
anaknya di perguruan tinggi dengan harapan investasi untuk bekal masa depan
anaknya di masa mendatang.

Tanggung jawab bagi seorang mahasiswa dengan semua pengorbanan ter-
utama dalam segi materi yang telah dikeluarkan oleh orang tua untuk selektif
dalam bertindak demi tercapainya harapan dan tujuan orang tua dan maha-
siswa itu sendiri. Kesadaran diri akan tanggung jawab ini merupakan keharus-
an bagi mahasiswa. Namun terlepas dari itu semua, mahasiswa ialah makhluk
sosial yang akan selalu berinteraksi dengan orang lain. Interaksi dengan orang
lain ini akan berdampak, baik itu positif maupun negatif. Salah satu contoh
dampak positif yang ditimbulkan yaitu keinginan untuk rajin berolahraga yang
disebabkan oleh keseringan berinteraksi dengan orang-orang yang meng-

utamakan hidup sehat, contoh dampak negatif yaitu kecenderung berperilaku



konsumtif karena beberapa orang yang berada disekitar mengkonsumsi barang
dan jasa secara irasional.

Berdasarkan observasi awal mengenai perilaku konsumtif mahasiswa di
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. Jumlah partisipan 20 orang
dengan berbagai jurusan.

Tabel 1. Hasil Observasi Awal tentang Perilaku Konsumtif Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang

Ya Tidak
No Pernyataan 3 % 3 %
1 | Selektif dalam mengkonsumsi. 17 85% 3 15%

Menerapkan prinsip ekonomi

. 13 65% 7 35%
dalam mengkonsumsi.

Memiliki skala prioritas atau

0 0
intensitas dalam konsumsi. 11 55% 9 45%

Total 68,3% 31,7%

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2020

Data yang didapatkan dari 20 orang mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang, terdapat 31,7% mahasiswa memiliki perilaku
konsumtif. Walaupun dalam mengkonsumsi barang/jasa mahasiswa sudah
selektif sebesar 85% dan sudah menerapkan prinsip ekonomi sebesar 65%,
namun masih terlihat bahwa terdapat 45% mahasiswa tidak memiliki skala
prioritas dalam mengkonsumsi. Artinya dalam melakukan konsumsi barang
atau jasa mahasiswa masih berperilaku konsumtif.

Perilaku konsumtif bisa terjadi kepada siapa saja, termasuk mahasiswa
karena pada umumnya mahasiswa merupakan usia remaja. Banyak faktor
yang mempengaruhi perilaku konsumtif dikalangan mahasiswa. Dalam peri-

laku konsumtif seseorang dipengaruhi oleh kekuatan sosial budaya dan kekua-



tan psikologis. Kekuatan sosial budaya khususnya faktor kelas sosial dalam
hal ini adalah kekayaan (uang saku) yang dimiliki mahasiswa (Mangkunegara,
2002).

Uang saku yang diberikan adalah salah satu bentuk tanggung jawab, se-
hingga membelajarkan dan menanamkan anak mengenai nilai uang yang digu-
nakan untuk keperluan hariannya. Uang saku juga bisa melatih manajemen
mahasiswa dalam mengelompokkan intensitas kebutuhannya dalam menggu-
nakan sejumlah uang di kesehariannya. Uang tersebut bisa berupa uang harian,
mingguan, atau bulanan yang digunakan untuk belanja keperluan, makanan
dan minuman bahkan bisa berupa uang simpanan untuk tambahan dan keper-
luan mendesak pada periode waktu tertentu. Kecenderungan mahasiswa ‘gelap
mata’ di awal periode uang saku yang didapat, hal ini besar kemungkinan un-
tuk terjadi ketika mahasiswa tidak mengalokasikan uangnya secara selektif un-
tuk kebutuhan rutin dan non rutinnya.

Setiap pelajar yang berstatus siswa atau mahasiswa menerima uang saku
baik dari orang tua, keluarga, dana beasiswa, bahkan menerima uang saku dari
hasil jerih payah bekerja seperti freelance. Uang saku yang diterima setiap pe-
lajar berbeda-beda karena kemampuan dan kebutuhan setiap orang juga memi-
liki perbedaan.

Secara psikologis, remaja (mahasiswa) berada pada fase pancaroba dalam
proses pencarian identitas diri, merupakan masa yang penuh dengan ketidak-
seimbangan dan ketidakstabilan emosi, sehingga mudah sensitif terhadap

pengaruh luar dan juga mudah dipengaruhi oleh lingkungan sehingga bisa



mengesampingkan intensitas dalam memenuhi kebutuhan. Di samping itu,
mahasiswa juga mudah terbujuk rayu oleh tampilan iklan, cenderung boros
dalam berbelanja dan berpikir kurang realistis dalam menggunakan uangnya
yang mengakibatkan kacaunya kedisiplinan eksekusi dalam merealisasikan pe-
rencanaan pengeluaran uang saku dalam kata lain cenderung bersikap boros.
Mengingat usia remaja merupakan usia peralihan dalam mencari jati diri, ma-
ka hal ini dianggap wajar oleh sebahagian kelompok masyarakat. Kecende-
rungan yang dianggap wajar akan menjadi sebuah permasalahan ketika telah
mencapai taraf berlebihan, seperti kata peribahasa “besar pasak daripada
tiang”.

Uang saku yang dimiliki mahasiswa merupakan media utama untuk me-
menuhi keperluan sehari-hari seperti konsumsi dan tabungan. Besar kecilnya
uang saku mahasiswa tidak dapat menjadi faktor penentu baik buruknya pe-
ngelolaan keuangan. Biasanya apabila jumlah uang saku mahasiswa semakin
banyak maka jumlah konsumsi dan tabungannya semakin tinggi begitu pula
sebaliknya, apabila uang saku semakin sedikit maka jumlah konsumsi dan ta-
bungannya semakin rendah.

Dari uang saku inilah yang selanjutnya mahasiswa gunakan dalam meme-
nuhi kebutuhan mereka, yang kemudian mereka alokasikan pada pengeluaran
konsumsi mereka baik rutin maupun tidak rutin. Sesuai dengan pendapat
Hidayah, Nailatul & Bowo (2019) uang saku dapat mempengaruhi bagaimana
pola konsumsi seseorang. Ketika sejumlah uang saku dialokasikan dengan

maksimal maka perilaku konsumsi mahasiswa dikatakan normal, namun di-



saat mengalokasikan sejumlah uang saku secara tidak baik (boros) maka
mahasiswa tersebut dikatakan memiliki perilaku konsumtif. Alokasi uang saku
yang baik (tidak boros) ketika dari awal periode sejumlah uang saku hingga
akhir periode tidak kewalahan dalam jumlah uang yang dialokasikan atau di-
gunakan. Kriteria alokasi uang saku yang tidak baik diantaranya mengutama-
kan keinginan dibanding kebutuhan, melakukan tindakan konsumsi barang
atau jasa tanpa memperhatikan jumlah uang yang tersedia pada periode uang
saku yang telah ditentukan. Borosnya mahasiswa dalam pengeluaran uang sa-
ku ini mengakibatkan banyak hal negatif diantaranya sedikitnya tabungan ya-
ng dimiliki mahasiswa, kesulitan mahasiswa dalam menghadapi pengeluaran
di akhir periode uang saku yang didapatkan, semisal akhir minggu atau akhir
bulan.

Berdasarkan observasi awal mengenai uang saku mahasiswa di Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Padang dengan jumlah partisipan sejumlah 20
orang.

Tabel 2. Hasil Observasi Awal tentang Uang Saku Mahasiswa Fakultas

Ekonomi Universitas Negeri Padang
Ya Tidak
No Pernyataan > % 3 %
1 Mengalokasikan uar.lg untuk 18 90% ) 10%
kebutuhan konsumsi
) Menyisihkan uang untuk 9 45% 11 65%
tabungan
Total 67,5% 32,5%

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2020
Data yang didapatkan dari 20 orang mahasiswa Fakultas Ekonomi Uni-

versitas Negeri Padang, terdapat 90% mahasiswa fokus mengalokasikan uang



sakunya untuk kebutuhan konsumsi. Selain itu hanya 45% mahasiswa yang
menyisihkan uang sakunya untuk ditabung. Artinya terdapat beberapa faktor
yang menjadikan mahasiswa fokus pada konsumsi dalam memenuhi kebu-
tuhannya.

Selain uang saku, terdapat faktor lain yang mempengaruhi perilaku kon-
sumtif yaitu gaya hidup ada beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumen yaitu faktor kebudayaan (kebudayaan, subbudaya, kelas sosial),
faktor sosial (kelompok referensi, keluarga, peran dan status), faktor pribadi
(Umur dan tahapan dalam siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hi-
dup, kepribadian dan konsep diri), faktor psikologis (motivasi, persepsi, pro-
ses belajar, kepercayaan dan sikap) sesuai dengan pendapat (Setiadi, 2010).
Secara sederhana keseluruhan gambaran interaksi seseorang dengan lingku-
ngannya yang diapresiasikan oleh kegiatan, minat dan pendapat yang meru-
pakan makna dari gaya hidup.

Mahasiswa sebagai remaja pada jenjang akhir biasanya tertarik untuk
menggunakan apa yang kebanyakan teman sebaya mereka gunakan, melaku-
kan apa yang orang-orang sekelilingnya lakukan, dan berpendapat sesuai apa
yang dimaknai tentang lingkungan sekitarnya. Gaya hidup masyarakat teru-
tama dikalangan mahasiswa telah mengalami perubahan, jika dilihat dari ke-
biasaan masyarakat dalam menghabiskan waktunya, dahulu orang tidak me-
mentingkan kunjungan ke tempat-tempat hiburan, namun berbeda dengan kea-
daan sekarang ini yang dalam menghabiskan waktunya mahasiswa sekarang

tidak jarang untuk mengunjungi bioskop, cafe, mall, gym, dan berbagai tempat



menarik lainnya. Kunjungan mahasiswa ke tempat-tempat tersebut sudah men-
jadi pola dalam keseharian yang sudah menjadi gaya hidup dari mahasiswa itu
sendiri dan tentunya berdampak pada perilaku konsumtif mahasiswa tersebut.
Perkembangan informasi dan teknologi juga membentuk perubahan gaya
hidup mahasiswa yang pada saat ini mementingkan modernitas. Perubahan za-
man yang juga mempengaruhi perubahan gaya hidup ini tidak lagi bisa ditolak
oleh mahasiswa dalam kesehariannya, karena pada hakikatnya mahasiswa me-
rupakan remaja yang masih mencari jati dirinya, yang pada umunya tentu ti-
dak ingin mengalami ketertinggalan dalam bergaul di zaman moderen ini. Ga-
ya hidup mahasiswa juga terlihat dari bagaimana mahasiswa tersebut mengha-
biskan uangnya semisal dalam menjalankan hobi seperti memodifikasi kenda-
raan yang dimiliki, mengoleksi alat-alat unik/langka, mendapatkan pengala-
man baru seperti mendaki gunung atau mengusnjungi keindahan pulau-pulau.
Pada zaman yang kaya akan ilmu pengetahuan dan teknologi ini juga bu-
kan hal yang mustahil bagi mahasiswa melakukan perubahan gaya hidup tidak
terkecuali pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang, se-
perti pola konsumsi yang sebelumnya secara manual, seperti mengunjungi wi-
sata kuliner di berbagai tempat kuliner. Namun dengan kecanggihan gadget
saat ini telah mampu mengubah pola konsumsi secara online melalui delivery
order. Cara mengapresiasi kegiatan keseharian mahasiswa sesuai dengan feno-
mena diatas merupakan gaya hidup yang akan mempengaruhi perilaku kon-

sumsi dari mahasiswa itu sendiri, yang apabila sudah berada di luar ambang



wajar maka sudah dikatakan mahasiswa tersebut telah melakukan perilaku
konsumtif.

Berdasarkan observasi awal mengenai gaya hidup mahasiswa di Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Padang. Jumlah partisipan 20 orang dengan
berbagai jurusan.

Tabel 3. Hasil Observasi Awal tentang Gaya Hidup Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Padang

Ya Tidak
No Pernyataan 3 % E %
Kegiatan dilakukan dalam waktu
1 | senggang cenderung untuk 12 60% 8 40%
konsumtif
Minat dan hobi lebih ke arah
2 . : . 16 80% 4 20%
konsumtif dari pada produktif ° °
3 Tertar|I_< I_<epada isu-isu ekonomi 10 50% 10 | 50%
masa kini dan masa mendatang.

Total 63,33% 36,67%

Sumber: Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang
Dari data yang didapatkan dari 20 orang mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang, terdapat 63,33% menyatakan bahwa gaya hidup
mahasiswa cenderung tidak baik, terlihat dari 60% mahasiswa melakukan ke-
giatan dalam waktu senggang cenderung untuk konsumtif, 80% mahasiswa
memiliki minat dan hobi lebih kearah konsumtif dari pada produktif, serta ha-
nya terdapat 50% mahasiswa tertarik kepada isu-isu ekonomi masa kini dan
masa mendatang. Kesimpulan dari data yang didapatkan, menggambarkan ga-
ya hidup mahasiswa yang kurang baik dan sudah menjadi pola dalam kehidu-

pan keseharian mahasiswa itu sendiri.



B.

Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan perma-
salahan berikut:
1. Apa yang menyebabkan mahasiswa bersikap lalai dalam bertindak?
2. Mengapa masa remaja yang dialami mahasiswa mendorong mahasiswa
untuk mengesampingkan intensitas kebutuhan?
3. Kenapa pengalokasian uang saku diawal dan diakhir periode uang saku
mahasiswa cenderung mengerucut?
4. Mengapa mahasiswa tidak ingin mengalami ketertinggalan dalam bergaul?
5. Mengapa kecanggihan teknologi meningkatkan keinginan-keinginan ma-
hasiswa?
Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka agar penelitian ini terarah dan
mendalam mengingat luasnya permasalahan yang ada, penulis membatasi per-
masalahan yang akan diteliti yaitu, perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Padang. Uang merupakan salah satu alat yang bi-
sa digunakan dalam mengkonsumsi barang dan jasa, untuk itu dalam meneliti
perilaku konsumtif pada mahasiswa yang masih tergolong pelajar ini, maka
peneliti memfokuskan penelitian pada uang saku mahasiswa itu sendiri, de-
ngan uang saku yang dimiliki, mahasiswa juga bisa menentukan gaya hidup

yang akan dijalani selama menjadi mahasiswa.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka penulis me-

rumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh uang saku terhadap gaya hidup mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Padang ?

2. Bagaimana pengaruh uang saku terhadap perilaku konsumtif mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang ?

3. Bagaimana pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang ?

4. Bagaimana pengaruh uang saku dan gaya hidup terhadap perilaku kon-
sumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitaas Negeri Padang ?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dan menganalisis

tentang:

1. Pengaruh uang saku terhadap gaya hidup mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang.

2. Pengaruh uang saku terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Padang.

3. Pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitaas Negeri Padang.

4. Pengaruh uang saku dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitaas Negeri Padang.
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F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dari segi teoritis dan dari
segi praktis.
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan referensi, teori, dan konsep-
konsep untuk penelitian terkait dengan uang saku, gaya hidup, dan peri-
laku konsumtif.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Penulis
Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pendi-
dikan ekonomi pada jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi.
Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan
penulis mengenai perilaku konsumtif.
b. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukan bagi pe-
ngembangan ilmu pengetahuan khususnya pada mahasiswa Fakultas

Ekonomi Universitas Negeri Padang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan yang telah
diuraikan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Uang saku berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsum-
tif mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. Artinya se-
makin tinggi uang saku yang dimiliki mahasiswa, maka akan semakin
tinggi pula perilaku konsumtif mahasiswa.

2. Gaya hidup berpengaruh posistif dan signifikan terhadap perilaku kon-
sumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. Artinya
gaya hidup mahasiswa yang tinggi akan meningkatan perilaku konsumtif
dalam keseharian mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Pa-
dang. Melalui gaya hidup yang tinggi akan mendorong mahasiswa untuk
berperilaku yang konsumtif.

3. Uang saku memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap gaya hidup
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. Artinya ting-
ginya uang saku mahasiswa akan mendorong mahasiswa memiliki gaya
hidup yang tinggi.

4. Uang saku dan gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Pa-
dang. Artinya dengan adanya uang saku yang tinggi maka akan mening-
katkan perilaku konsumtif mahasiswa, hal ini juga disebabkan karena

tingginya gaya hidup yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut.
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B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian di atas, maka dapat
diajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Mahasiswa sebaiknya mampu memperhatikan jumlah uang saku yang di-
gunakan dalam keseharian agar bisa mengalokasikan uang saku secara sta-
bil pada periode tertentu (baik di awal periode maupun di akhir periode
uang saku).

2. Gaya hidup mahasiswa diharapkan tidak diposisikan pada keadaan, yang
mendorong tingginya perilaku konsumtif.

3. Dalam kondisi apapun dan kapanpun mahasiswa harus mampu mengen-
dalikan gaya hidup sesuai dengan kondisi (jumlah uang saku yang dimi-
liki).

4. Mahasiswa diharapkan mampu mengendalikan gaya hidupnya sehingga

pengeluaran sejumlah uang saku tidak mengakibatkan perilaku konsumtif.
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